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ABSTRACT

This study originates from the need to provide digital-based learning resources in the
form of Student Worksheets (LKPD) integrated with the Problem Based Learning
(PBL) approach. The primary aim of this research is to design and develop an
electronic PBL-oriented LKPD on the topic of three-dimensional geometry for fifth-
grade elementary school students, which meets the criteria of validity, practicality, and
effectiveness as a teaching medium. The research employed the ADDIE model,
encompassing analysis, design, development, implementation, and evaluation stages.
The subjects of the study were fifth-grade students, with data collected through expert
validation questionnaires, teacher and student response surveys, as well as learning
outcome assessments. Validation results indicated that the material component
achieved 72.5% (valid), the media aspect reached 90% (highly valid), and the
language aspect scored 96.87% (valid category). Practicality testing with teachers
produced 85.5% (highly practical), while student responses reached 86.57% (highly
practical). Effectiveness testing showed a score of 94.66% (effective category).
Overall, the findings demonstrate that the PBL-based electronic LKPD on three-
dimensional geometry for fifth-grade students was successfully developed and fulfilled
the standards of validity, practicality, and effectiveness as a learning medium.

Keyword: Electronic Student Worksheets, Problem Based Learning, Spatial
Concepts

ABSTRAK
Riset ini berangkat dari adanya kebutuhan terhadap penyediaan bahan ajar berbasis
digital dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dipadukan dengan
pendekatan Problem Based Learning (PBL). Fokus utama dari riset ini yaitu
merancang serta menciptakan LKPD elektronik berbasis PBL pada materi bangun
ruang kelas V SD yang sesuai dengan kriteria valid, praktis, serta efektif sebagai
media pengajaran. Pada pelaksanaannya, riset ini mengadaptasi model ADDIE yang
meliputi proses analisa, penyusunan, pengembangan, implementasi, serta evaluasi.
Subjek riset ialah murid kelas V SD dengan data didapat melalui instrumen angket
validasi dari para pakar, kuesioner respon pengajar juga murid murid, serta hasil
capaian belajar. Hasil validasi memperlihatkan aspek materi mendapat skor 72,5%
(valid), aspek media mencapai 90% (sangat valid), serta aspek bahasa sejumlah
96,87% (kategori valid). Uji kepraktisan yang dilakukan pada pendidik menghasilkan
persentase 85,5% (sangat praktis), sementara respon muird mendapat 86,57%
(sangat praktis). Uji efektivitas menunjukkan nilai 94,66% (kategori efektif). Hasil riset
memperlihatkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi bangun
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ruang kelas V berhasil dikembangkan serta sesuai kriteria valid, praktis, juga efektif

sebagai media pengajaran.

Kata Kunci: E-LKPD, Problem Based Learning, Bangun Ruang.

A. PENDAHULUAN
Pendidikan yang bermutu
merupakan landasan esensial bagi
kemajuan suatu bangsa. Setiap negara
pada dasarnya berupaya membangun
sistem pendidikan yang unggul guna
mencetak SDM yang berkompeten
serta berkualitas. Untuk itu,
keberadaan sistem pendidikan yang
terarah, sistematis, efektif, serta efisien
menjadi suatu kebutuhan mendasar
(Rahmat, 2013). Dalam konteks ini,
kegiatan pembelajaran menempati
posisi sentral dalam keseluruhan
proses pendidikan, dengan pendidik
sebagai aktor utama yang
menggerakkannya.  Agar proses
pembelajaran di tingkat sekolah dasar
dapat berlangsung optimal, baik guru
maupun murid memerlukan dukungan
berupa bahan ajar. Bahan ajar sendiri
menjadi elemen penting yang berguna
sebagai sarana  penunjang  di
penyelenggaraan aktivitas belajar-
mengajar, sehingga peranannya tidak
pendidik

memaparkan materi, tetapi juga

hanya membantu

memfasilitasi murid dalam memahami
dan menguasai pengetahuan secara

lebih terarah. Menurut (Prastowo,

2011) bahan ajar ialah seluruh
manifestasi banan yang dipakai guna
membantu pendidik / mentor dalam
mengerjakan proses pembelajaran.
Bahan ajar bisa disebut sarana
pembelajaran yang dimanfaatlam oleh
pendidik untuk menyampaikan materi
sehingga memudahkan proses belajar
mengajar lebih efektif. Pendidik juga
bisa ditingkatkan bahan ajar sesuai
dengan kebutuhan murid dengan
merancang, mengevaluasi,
memanfaatkan, kesinambungan
dengan fakta, konsep, serta teori yang
ada pada muatan pembelajaran. Bahan
ajar mencakup semua materi yang
dimanfaatkan oleh pendidik dalam
kegiatan belajar dikelas. Bahan bisa
dimanifestasikan  sebagai bahan
tertulis/tidak tertulis. Seperti pendapat
yang dikemukanan oleh (Yaumi, 2013)
memaparkan “bahan ajar sering kali
sebagai pengajaran atau instructiobal
material melingkupi semua manifetasi
pengajaran layaknya petunjuk, modul
untuk murid, overheand transparances
(OHP), videotapes, format multimedia
berbasis komputer juga web pages

bagi pengajaran jarak jauh”.
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Upaya strategis yang dapat
ditempuh pendidik untuk mendukung
keberlangsungan proses pembelajaran
adalah dengan menyediakan materi
ajar yang relevan serta selaras dengan
kebutuhan murid. Kehadiran bahan ajar
tidak hanya memudahkan siswa
memahami konsep dan menyelesaikan
permasalahan, tetapi juga mampu
meningkatkan partisipasi aktif serta
menjadikan pembelajaran lebih
menarik (Umaroh et al., 2020). Dalam
konteks pembelajaran modern, menjadi
bentuk bahan ajar yang Dbisa
dimanfaatkan yaitu E-LKPD (Apriliyani
& Mulyatna, 2021; Lisgianto &
2021). LKPD sendiri
berfungsi sebagai media pendukung

Mulyatna,

yang memfasilitasi interaksi antara
pengajar serta murid, sehingga bisa
menumbuhkan minat serta
mengarahkan murid guna mencapai
tujuan belajar (Umbaryati, 2016).
E-LKPD

pengembangan bahan ajar berbasis

Sedangkan merupakan
digital yang disajikan secara interaktif,
berisi materi, ringkasan, serta instruksi
penyelesaian tugas yang terintegrasi
dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai murid (Budi et al., 2021).
Selama ini LKPD lebih banyak
dimanfaatkan dalam bentuk cetak,
akan tetapi kini dikembangkan menjadi

E-LKPD dengan pemanfaatan platform
digital yang lebih interaktif, sistematis,
dan menarik. Kehadiran teknologi
informasi  memberi peluang bagi
pendidik untuk menciptakan bahan ajar
yang memudahkan penyampaian
materi sekaligus mengenalkan siswa
pada penggunaan teknologi
pembelajaran. Dalam  praktiknya,
pembelajaran matematika juga telah
mengadopsi media berbasis TIK,
seperti PowerPoint  dan  video
pembelajaran. Namun, media tersebut
belum terintegrasi secara menyeluruh
sehingga membuat peserta didik yang
menggunakan perlu menghabiskan
lebih banyak waktu untuk mengakses
atau memanfaatkannya selama proses
pembelajaran berlangsung.

E-LKPD menjadi salah satu alat
pengajaran yang mendukung kegiatan
belajar berbasis online. Berlandaskan
pendapat (Awaluddin & Wanarti, 2016)
“E-LKPD adalah

termasuk media yang

memaparkan
berbasis
komputer berisi elemen visual, animasi,
atau video untuk meningkatkan
efektivitas sehingga murid tidak merasa
jenuh”. E-LKPD yang disusun akan
memakai media yang lebih atraktif
serta jelas bagi murid. E-LKPD akan
menyederhanakan proses pengajaran

secara digital yang dapat dipantau atau
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diakses melalui komputer, laptop, dan
handphone. Untuk membuat E-LKPD,
diperlukan aplikasi pendukung, salah
satunya dengan aplikasi liveworksheet.
Liveworksheets adalah program yang
bisa digunakan membuat LKPD atau
materi online yang interaktif.
Liveworksheet menyajikankonten
pembelajaran secara audio-visual, dan
memungkinkan peserta didik untuk
mengaksesnya di mana saja, baik
melalui laptop, dekstop maupun
handphone yang memiliki koneksi
internet. E-LKPD memiliki peran krusial
dalam membantu siswa dalam berfikir
kritis serta aktif pada kegiatan. Untuk
mendukung kelangsungan kegiatan
belajar mengajar menggunakan LKPD
yang lebih menguatamakan peserta
didik lebiha aktif daripada pendidik.
Artinya, PBL merupakan opsi yang
sesuai bagi pendidik sebab
menekankan pemecahan masalah dan
berpotensi  memperkuat  aktivitas
belajar murid.

Model PBL adalah pendekatan
yang spesifik tertuju pada penyajian
masalah kontekstual sebagai titik awal
pembelajaran. Melalui model ini,
peserta didik dituntut untuk aktif
mengeksplorasi, menyelidiki, hingga
menentukan solusi dari masalah yang

disajikan. Menurut Wena dalam

Ramadhani  (2016), Model PBL
menempatkan persoalan nyata sebagai
titik awal proses belajar, sehingga
peserta didik memperoleh

pengetahuan melalui pengalaman
langsung dalam menemukan solusi.
Pandangan ini sejalan dengan Rezeki
(2018) yang menekankan bahwa PBL
berfokus pada keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar, sehingga konsep
yang dipahami menjadi lebih
mendalam dan bermakna.

Tahapan dalam PBL meliputi lima
prosedur  penting yang  saling
berkesinambungan, yaitu
mengarahkan peserta didik pada
permasalahan yang menjadi inti
pembelajaran, menyusun serta

mengorganisasi  aktivitas  belajar,
memberikan bimbingan dalam proses
penyelidikan baik secara individu
maupun  kelompok, meningkatkan
sekaligus mempresentasikan hasil
pemecahan masalah yang didapat,
serta melaksanakan analisa dan
evaluasi terhadap solusi yang
dihasilkan agar proses belajar benar-
benar bermakna. Sejumlah kelebihan
PBL antara lain adalah relevansi
dengan kehidupan nyata, kesesuaian
konsep dengan kebutuhan peserta
didik, kemampuan mendorong sikap

kritis, =~ pemahaman  yang lebih
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mendalam, serta peningkatan
keterampilan pemecahan masalah
(Umbaryati, 2016). Oleh karena itu,
penerapan PBL dipandang sesuai
untuk berbagai mata pelajaran,
termasuk matematika yang
membutuhkan keterampilan berpikir
logis dan analitis.

Matematika sebagai ilmu

universal berperan penting bagi
perkembangan teknologi serta pola
piki, namun keahlian pemecahan
problem murid masih rendah,
khususnya di soal cerita (Prastowo &
Waluya, 2019). Rendahnya capaian ini
dipengaruhi oleh pola pembelajaran
yang cenderung berpusat pada guru
serta kesulitan murid dalam memahami
Ide yang bersifat  nonkonkret,
khususnya dalam pembahasan materi
geometri bangun ruang. Kondisi
tersebut berdampak langsung pada
kurang optimalnya hasil belajar siswa
(Susanti et al.,, 2022). Karenanya,
dibutuhkan inovasi pembelajaran yang
mampu menumbuhkan keaktifan dan
keterlibatan murid secara lebih intensif,
salah satunya melalui penerapan PBL
yang dapat melatih keterampilan
pemecahan masalah sekaligus
menghadirkan pengalaman belajar
yang relevan dengan kehidupan nyata

(Cahayana et al., 2020).

Bangun ruang, yang sering
disebut sebagai bangun tiga dimensi
(3D), merupakan salah satu topik
penting dalam materi pokok geometri.
Menurut Agus Suharjana (2008),
bangun ruang yaitu suatu wilayah yang
dibatasi sejumlah titik dipermukaan
bentuk. Materi bangun ruang memiliki
peran penting karena mendorong
peserta didik untuk memahami sifat
dan unsur-unsurnya, serta mampu
menentukan  volume dan luas

permukaan. Dengan demikian,
pembelajaran bangun ruang tidak
hanya melatih pemahaman konseptual,
tetapi juga menstimulasi para siswa
dalam berpikirsolutif bagi setiap
masalah dan keadaan yang ada.
Indikator utama keberhasilan dalam
pembelajaran ini adalah kemampuan
peserta didik membedakan volume
dengan luas permukaan geometri.
Jenis-jenis bangun ruang yakni:
meliputi kubus, balok, berbagai prisma,
limas, kerucut, dan bola. Topik ini
menuntut keterampilan berpikir abstrak
serta pemahaman konsep yang baik
(Minarti dkk., 2020).

Dalam pelaksanaannya,
pembelajaran  matematika  sangat
dibutuhkan pola pengajaran yang
menarik dan inovatif, menarik, serta

memiliki relevansi dengan keadaan
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sehari-hari, sehingga mampu
menciptakan pengalaman belajar yang
bermakna. sehingga sangat
dibutuhkan pola pengajaran yang
memantik kemampuan berfikir Kkritis,
menghadirkan suasana belajar yang
aktif dan menyenangkan, sekaligus
membantu siswa memperoleh
pengalaman belajar yang mendalam.
Salah satu alternatif yang dapat
dikembangkan adalah E-LKPD
berbasis PBL. Kehadiran E-LKPD ini
memungkinkan siswa lebih tertarik
dalam proses pembelajaran,
memperoleh wawasan baru, serta
terlatin menyelesaikan masalah melalui
diskusi maupun kerja sama dengan
teman sebaya. Pola pengajaran yang
berfokus pada masalah juga memberi
tantangan intelektual yang bisa
menambah motivasi belajar murid.
Selaras dengan temuan riset
terdahulu, Cherryn Oktavera dkk.
(2023) mengemukakan bahwa E-LKPD
berbasis PBL di materi bangun datar
layak diterapkan serta efektif dalam
meningkatkan aktivitas belajar murid
kelas V SD. Penelitian relevan lain oleh
Yunita Triwiyanti dkk. (2021) juga
memperlihatkan LKPD berbasis PBL
memiliki kualitas yang sesuai untuk
mendukung proses pembelajaran.

Sementara itu, Dinda dkk. (2021)

menegaskan LKPD berbasis PBL
terbukti sangat tepat dan berhasil
dalam menunjang pemahaman
pemecahan persoalan matematika bagi
siswa kelas V SD/MI.

Mengacu pada hasil temuan, riset
ini diarahkan guna merancang E-LKPD
berupa Problem Based Learning (PBL)
di materi bangun ruang kelas V SD
yang memenuhi aspek validitas,
kepraktisan, dan efektivitas. Produk
yang dihasilkan diharapkan bisa
dimanfaatkan secara fleksibel serta
mudah diakses kapan saja serta di
mana saja, dengan dukungan konten
berupa ilustrasi / video interaktif
sehingga pembelajaran terasa lebih
menarik, relevan, serta mampu
mengurangi kejenuhan murid serta
pendidik.

Kebaruan dari bahan ajar ini
terletak pada pengembangan
pembelajaran interaktif berbasis PBL
menggunakan aplikasi Liveworksheet,
yang difokuskan pada materi bangun
ruang. Konten yang disajikan berupa
ilustrasi menarik dan soal-soal berbasis
masalah yang bertujuan mengasah
murid untuk berpikir kritis.
E-LKPD Hal ini
diharapkan bisa membantu guru

Pengembangan
menyampaikan materi, membantu

murid mendalami konsep, serta
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menggunakan media pembelajaran

digital relevan dan mutakhir. Dengan

demikian, E-LKPD ini diharapkan
menjadi  sumber  belajar  yang
memotivasi siswa sekaligus

memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan juga bermakna.
Dengan mempertimbangkan tersebut,
demikian dilaksanakan sebuah riset
yang bertemakan “Pengembangan E-
LKPD  Berbasis
Learning Pada Materi Bangun Ruang

Kelas V”

Problem Based

B. METODE PENELITIAN

riset ini menggunakan model
ADDIE yang
ditingkatkan oleh Dick dan Carey di
tahun 1996 (Nancy & Mustaji, 2013),
yang meliputi 5 tahap pokok, yakni

pengembangan

analisa, Desain, Pengembangan,
Implementasi, serta Evaluasi, sehingga
dapat memberikan kerangka sistematis
dalam merancang, mengembangkan,
serta mengevaluasi produk
pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Pola ini dipilih,
disebabkan bersifat fleksibel, efisien,
serta bisa digunakan untuk
mengembangkan berbagai produk
pembelajaran, mulai dari metode,
strategi, media, hingga bahan ajar

(Mulyatiningsih, 2011). Tujuan utama

penerapan ADDIE adalah memberikan
pedoman sistematis dalam merancang
dan menghasilkan perangkat
pembelajaran yang efektif serta sesuai

dengan kebutuhan murid.
Analisis Perencanaan Pengembangan
(Analysis) ‘ (DeS|gn - (Development)
Eva]uaS| Implemen(asl

Gambar 1. Model Rancangan
Pengembangan ADDIE

Jenis data di riset pengembangan
ini meliputi data kualitatif serta
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh
berbentuk deskripsi verbal berupa
masukan, saran, maupun kritik yang
berkaitan pada peningkatan E-LKPD
berbasis PBL. Sementara itu, data
kuantitatif diwujudkan dalam angka-
angka yang bersumber dari hasil
pengisian instrumen oleh para ahli, baik
ahli materi, media, maupun bahasa,
serta respon yang diberikan oleh murid.
Instrumen riset dimanfaatkan guna
menilai kualitas E-LKPD dengan tujuan
mengevaluasi aspek kevalidan,
kelayakan, serta keefektifan produk
yang dikembangkan. Adapun subjek
riset yaitu murid kelas V SD Negeri 1
Srimulyo yang bertotalkan 30 orang.

Instrument kevalidan ahli materi
E-LKPD terdiri dari beberapa indikator
yaitu: 1) kesesuaian materi dengan
standar kompetensi; 2) isi materi

181



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

karakteristik Problem Based Learning;
3) karakteristik E-LKPD. Instrument
kevalidan ahli media E-LKPD terdiri
dari beberapa indikator yaitu: 1) Cover
E-LKPD 2) ilustrasi, isi E-LKPD.
Intrument kevalidan ahli bahasa E-
LKPD terdiri dari indikator: 1) penataan
kalimat; 2) keefektifan kalimat; 3)
pengunaan Bahasa Indonesia; 4)
Pengunaan kalimat.

Instrument uji kepraktisan E-
LKPD oleh pendidik terdiri dari indikator
penilaian: 1) komponen Penyajian; 2)
tampilan media; 3) bahasa. Intrument
uji kepraktisan E-LKPD oleh murid
terdiri dari  beberapa indikator
diantaranya: 1) tampilan media; 2)
media; 3) bahasa. Intrument
keefektifan berupa tes tulis yang
menguji kemampuan berpikir kritis di
mana setiap soal memiliki indikator
yang berkaitan dengan berpikir kristis.

Teknik analisa data dalam riset ini
memadukan analisa deskriptif kualitatif
kuantitatif.  Data

masukan serta

serta  deskriptif
kualitatif ~ yaitu
rekomendasi perbaikan dari para ahli
materi, media, bahasa
terhadap E-LKPD berbasis Problem

Based Learning. Temuan tersebut

maupun

kemudian dijadikan dasar dalam
melakukan revisi dan penyempurnaan

produk. Sementara itu, data kuantitatif

di dapat dari skor riset oleh para ahli
dengan instrumen angket, sehingga
bisa dimanfaatkan guna menilai tingkat

kelayakan juga kualitas E-LKPD yang

ditingkatkan.
C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil dari riset ini berbentuk E-
LKPD berdasarkan PBL pada materi
bangun ruang. Bahan ajar digital
tersebut dikembangkan dalam hasil
aplikasi pada android secara daring
sehingga lebih praktis serta fleksibel
bagi murid. Proses peningkatan E-
LKPD tersebut menjalankan ADDIE
sebagai acuan pada merancang,
mengembangkan, serta mengevaluasi
produk pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengamatan
analisis kebutuhan selama proses
pembelajaran bahan ajar yang
dimanfaatkan yaitu LKS dari penerbit
tidak menarik perhatian peserta didik
secara visual, karena gambar hanya
berwarna hitam putih. Materi yang
diajarkan pada buku penerbit kurang
menekankan berfikir  kritis  dalam
menemukan  konsep  pengajaran.
Materi di riset ini yaitu pengembangan
E-LKPD berbasis PBL kelas V di
materi bangun ruang matematika.

Peneliti mengambil materi bangun
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ruang karena pada saat observasi Tabel 1. Desain E-LKPD
kurangnya minat belajar murid serta Gambar Keterangan
menjadikan murid ramai pada saat Sampul depan

. . cover) terdapat logo
proses pembelajaran. Peneliti ( ) pat 109

semboyan Ki Hajar

kemudian  menjabarkan  indikator
Dewantara serta logo

sesuai kompetensi dasar yang ada \;{ @ ©'TY Universitas  PGRI
pada kurikulum. Pembelajaran f@a@;ﬂz@@ « Kanjuruhan Malang,
matematika dianggap membosankan L e s ga@Mbar yang
dari sebagian peserta didik dan sulit = weasy menarik, model

- pembelajaran, materi

dipahami. Peserta didik terbiasa pola ; o
| yang akan dipelajari,

TJtharisma Putri .

mengajar dengan ceramah dan teacher

. kelas, dan nama

center (pembelajaran berpusat pada penulis. Cover ini
pendidik/guru). didesain
menggunakan

Peneliti memilih materi bangun
aplikasi canva.

ruang karena topik ini yaitu bagian dari

Petunjuk
geometri tiga dimensi yang memiliki penggunaan E-
keterkaitan langsung pada keseharian. LKPD ini adalah
Konten yang muncul pada E-LKPD [ p— u;:-;lel langkah-langkah
berbasis PBL meliputi karakteristik - [ dalam proses
[ 1 mengerjakan E-

. |
bangun ruang, perhitungan luas \s LKPD.  Petunjuk

permukaan, serta volume berbagai ¢ pengunaan E-LKPD

bentuk geometri. Penyusunan E-LKPD

diselaraskan pada Kl dan KD dalam T s Mengarahkan
peserta didik dalam

bertujuan untuk

Doeeeeo0

Kurikulum 2013, serta dirancang

pemanfaatan E-
menggunakan sintaks model LKPD tersebut.
pembelajaran PBL dalam muatan Kotak identitas yang
pelajaran matematika pada materi harus  diisi  oleh
bangun ruang. Adapun berikut ini . peserta didik yang
merupakan hasil rancangan E-LKPD terdiri dari  nama,

] kelas, no absen.
berdasarkan PBL di pembahasan . . .
Selain itu  juga

materi bangun ruang bagi kelas V SD. terdapat Kompetensi

dasar yang diperoleh

para siswa selama
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Gambar Keterangan

proses

pembelajaran.

Kegiatan 1 ini
mengenai materi
unsur-unsur  kubus
dan balok. Pada
aktivitas ini peserta
) didik diminta untuk

mengisi tabel terkait

unsur-unsur  kubus

serta balok.

Pada tahap pengembangan
peneliti menerapkan desain atau
rancangan yang sudah ditentukan dan
juga melakukan perbaikan atau revisi
produk E-LKPD agar menarik sehingga
tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan bisa tercapai. Instrumen
riset yang dimanfaatkan ialah
berbentuk angket, melibatkan proses
validasi dari ahli materi, ahli media,
serta ahli bahasa, juga penggunaan
angket guna mengukur tingkat
kepraktisan juga efektivitas produk.

Hasil validasi tersebut yaitu.

Tabel 2. Hasil Validasi dari Beberapa Ahli

Validasi Persentase Kriteria

Ahli Materi 72.5% Valid

Ahli Media 90% Sangat Valid

Ahli Bahasa 96.87% Sangat Valid

Tabel 2 memperlihatkan hasil riset
dari ahli materi 72,5% dengan kategori
valid. Penilaian yang dilakukan oleh
ahli media mendapat 90% serta
tergolong sangat valid. Sedangkan ahli

bahasa memberi hasil validasi yaitu
96,87% tergolong sangat valid.

Dari beberapa saran dari ahli
materi, ahli media, juga ahli bahasa
mengenai produk E-LKPD yang dibuat
oleh peneliti memerlukan revisi atau
perbaikan produk. Revisi dari ahli
materi yaitu masalah pada Problem
Based Learning harus sesuai dengan
masalah dalam dunia nyata dimana
harus diselesaikan. Revisi ahli media
yaitu gambar latar di KD dapat diganti
yang lebih jelas atau tidak pecah,
kolom catatan dapat diberi warna latar
yang soft agar lebih menarik dan
memperbaiki gambar-gambar yang
pecah seperti toga dll, serta setiap sub
seperti mengembangkan hasil karya dll
diberi font dapat diedit sehingga terlihat
estetik. Revisi dari ahli bahasa yaitu
perlunya lebih cermat mengunnakan
tanda baca.

Percobaan produk dilakukan
dengan melibatkan pengajar juga murid
kelas V SD Negeri 1 Srimulyo pada
tanggal 11-13 Juni 2024. Uji coba
dilaksanakan di ruang kelas V melalui
pembelajaran tatap muka. Peneliti
E-LKPD,
menjelaskan langkah penggunaannya,

mempresentasikan

kemudian meminta peserta didik
memahami materi bangun ruang serta

mengerjakan soal yang terdapat di
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dalamnya. Kegiatan ini bertujuan untuk
menilai ketertarikan peserta didik serta
mengamati sejauh mana efektivitas
media dalam mendukung Problem
Based Learning. Instrumen angket diisi
oleh pengajar serta murid guna
memberi  penilaian.  Hasil riset
kepraktisan dari pengajar dijelaskan
pada bagian berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Kepraktisan

Uji Kepraktisan Persentase Kriteria

Pendidik Sangat
87.5% .

(Guru) Praktis

Sangat

Peserta didik 96.87% .
Praktis

Tabel 3 memperlihatkan hasil
riset kepraktisan oleh pendidik hingga
87,5% serta termasuk kategori sangat
praktis. Pendidik juga memberi catatan
E-LKPD yang ditingkatkan sudah
sesuai dengan isi materi, memiliki
tampilan menarik, juga disajikan secara
baik. Penjelasan yang disertakan dinilai
jelas, runtut, serta sejalan dengan
sintaks PBL. Sementara itu, hasil uji
efektivitas dari peserta didik
96,87%
sangat praktis.

memperoleh  persentase

dengan kategori
berlandaskan temuan tersebut, bisa
disimpulkan E-LKPD berupa PBL di
materi bangun ruang tergolong praktis
juga layak diterapkan di proses
pengajaran di kelas.

Pada tahap akhir, peserta didik

diminta mengerjakan soal-soal yang
tersedia sebagai bagian dari pengujian
E-LKPD.

ditempuh untuk mengetahui sejauh

efektivitas Langkah ini
mana efektivitas bahan ajar tersebut
bagi peserta didik. Selanjutnya, peneliti
juga membagikan angket agar peserta
didik dapat menyampaikan penilaian
langsung terhadap E-LKPD. Hasil uiji
efektivitas yang dilakukan pada peserta
didik kelas V menunjukkan capaian
sebagai berikut.
Rata-rata hasil penelitian
mengenai efektivitas E-LKPD berupa
PBL memperoleh nilai 94,66% yang
tergolong sangat efektif. Dengan hasil
tersebut, E-LKPD berbasis PBL pada
materi bangun ruang kelas V terbukti
bisa mendukung minat belajar murid.
Hal ini tercermin dari capaian nilai yang
diperoleh melalui pengerjaan soal
dalam pembelajaran matematika.
Tahap akhir  penelitian ini
dilakukan dengan mengevaluasi E-
LKPD berbasis PBL yang ditingkatkan,
dengan memperhatikan masukan juga
rekomendasi yang diperoleh sepanjang
proses penelitian, di mana setiap hasil
penilaian dan komentar dari tahap uji
coba dijadikan dasar dalam melakukan
perbaikan sekaligus penyempurnaan
agar produk lebih sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran. Luaran riset
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ini berbentuk bahan ajar digital E-LKPD
berupa PBL di topik bangun ruang,
yang terbukti valid, praktis, serta efektif,
serta bisa diakses dengan media
Liveworksheet.

Berdasarkan hasil validasi, ahli
materi memberi persentase 72,5%
tergolong valid, ahli media menilai 90%
yang juga tergolong valid, serta ahli
bahasa memberikan skor 96,87%
dengan kategori valid. Pada uji
kepraktisan, pendidik memperoleh
persentase sebesar 87,5% dan murid
mencapai 86,57%, sedangkan uji
efektivitas memperlihatkan rata-rata
hasil belajar murid yaitu 94,66%
dengan kategori efektif. Temuan ini
konsisten dengan riset Risa dkk. (2021)
E-LKPD

berbasis PBL dengan tambahan kuis

yang mengembangkan
interaktif matematika guna
meningkatkan keahlian berpikir kritis, di
mana hasil validasi produk tersebut
memperlihatkan tingkat kevalidan tinggi
dengan persentase ahli materi sebesar
81%, ahli media 86%, dan ahli bahasa
91%, sehingga menegaskan E-LKPD
yang ditingkatkan sangat valid, layak
dimanfaatkan, serta mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran.
Pengembangan riset ini berupa E-
LKPD  berdasarkan PBL  yang
difokuskan di pembahasan bangun

ruang guna kelas V SD. Media
pengajaran digital ini sejalan dengan
pandangan Marsitin dan Sesanti (2022)
yang menekankan pembelajaran
melalui perangkat elektronik dapat
dilakukan secara fleksibel tanpa terikat
ruang dan waktu, asalkan tersedia
jaringan internet. Pemanfaatan media
berbasis elektronik juga terbukti
mampu memperkuat  kecakapan
berpikir kritis para murid, secara
khusus dalam matematika (Sesanti &
Bere, 2020). Keberadaan E-LKPD
berfungsi sebagai sarana pendamping
belajar yang menyajikan materi dalam
bentuk digital interaktifdapat dijangkau
dengan perangkat digital seperti PC,
laptop, serta ponsel pintar
(Suryaningsih et al., 2021). Dengan
penerapan media ini, peserta didik
terdorong untuk lebih aktif, kritis, serta
memiliki ketertarikan tinggi memahami
materi selama proses pembelajaran
berlangsung (Hartanto, 2013).
Berdasarkan hasil penilaian para
ahli, E-LKPD berdasar PBL mendapat
persentase 72,5% dari aspek materi,
90% dari sisi media, serta 96,87% dari
validasi bahasa. Data ini menunjukkan
produk E-LKPD yang ditingkatkan pada
substansi pembahasan bangun ruang
kelas V SD bisa dikategorikan layak

atau valid. Hasil ini juga didukung oleh
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temuan Hilwa (2020) yang
menegaskan bahwa instrumen dengan
skor  validasi di atas 75%
Karena
E-LKPD
berdasarkan PBL ini diharapkan

terkategorisasi Valid.
haltersebut,  keberadaan
mampu menjadi penunjang dalam
proses pembelajaran matematika di
kelas V. Selaras pada riset Andeswari
et al. (2021), peningkatan LKPD
berlandaskan PBL di pengajaran
matematika kelas |V menghasilkan
produk dengan tingkat kevalidan tinggi,
yakni 90,47% dari ahli materi, 82,28%
dari ahli media, dan 73,3% dari ahli
bahasa, sehingga dinilai layak untuk
diimplementasikan.

Selanjutnya, kepraktisan E-LKPD
berdasarkan PBL dalam substansi
pengajaran bangun ruang kelas V diuji
melalui tahap implementasi model
ADDIE. Uji kepraktisan melibatkan
seorang guru wali kelas V dan 30 murid
kelas V. Berdasarkan hasil penilaian,
produk ini memperoleh skor
kepraktisan 87,5% dari pendidik yang
tergolong sangat praktis, sedangkan
penilaian dari siswa menghasilkan
persentase 86,57% yang termasuk
kategori praktis. Dengan demikian, E-
LKPD ini mampu diimplementasikan
dalam pembelajaran secara efektif.
Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian

Uum et al. (2022) yang
E-LKPD

berdasarkan PBL untuk materi

mengembangkan

lingkaran, di mana uji kepraktisan
memperoleh skor rata-rata 90% dari
guru dan 85,76% dari siswa, sehingga
juga dinyatakan praktis untuk dipakai
dalam pembelajaran.

E-LKPD

berupa PBL di pembahasan bangun

Aspek keefektifan

ruang kelas V diperoleh melalui pada
implementasi dan evaluasi dalam
model ADDIE, dengan hasil uji
efektivitas pada murid mencapai rata-
rata 94,66% yang masuk pada kategori
sangat  efektif. Pencapaian  ini
memperlihatkan pemanfataan E-LKPD
mampu meningkatkan minat serta
motivasi belajar murid, ditandai dengan
kenaikan nilai rata-rata yang
sebelumnya hanya mencapai standar
KKM sebesar 75Produk E-LKPD yang
ditingkatkan ~ membuktikan  bahwa
tingkat efektivitas bisa tinggi dan layak
dimanfaatkan pada pengajaran
matematika kelas V SD. Hasil ini
sejalan dengan ris et
Natalia dkk. (2021) yang ditingkatkan
E-LKPD berupa PBL di pokok bahasan
ekologi di kelas VI SMP yang
mendapat tingkat keberhasilan 96%.
Demikian, bisa ditegaskan

pengembangan E-LKPD serupa juga
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efektif guna diimplementasikan pada
berbagai tingkat pendidikan.

D. KESIMPULAN

Hasil uji validitas memperlihatkan
ahli materi memberi 72,5% (valid), ahli
media 90% (sangat valid), serta ahli
bahasa 96,87% (sangat valid). Dari
aspek kepraktisan, penilaian pendidik
mencapai 85,5% dan peserta didik
86,57%, keduanya di kategori sangat
praktis. Uji efektivitas mendapat
94,66% (sangat efektif). Demikian, E-
LKPD berupa PBL di pembahasan
bangun ruang kelas V SD membuktikan
valid, praktis, juga efektif serta bisa
menambah keterampilan berpikir kritis
murid.

Riset ini telah menciptakan E-
LKPD yang memenuhi aspek validitas,
kepraktisan, sekaligus efektivitas.
Meski demikian, produk ini memiliki
keunggulan sekaligus keterbatasan.
Salah satu keunggulannya adalah
kemudahan akses tanpa batasan
ruang maupun waktu, selama peserta
didik  memiliki

smartphone dan jaringan internet.

perangkat seperti

Kondisi ini mendukung terbentuknya
kemandirian belajar pada peserta didik.
Namun, bagi siswa yang tidak memiliki
fasilitas memadai,

E-LKPD

pembelajaran

dengan cenderung

menimbulkan kendala. Selain itu,
distraksi akibat notifikasi aplikasi lain
juga menjadi hambatan dalam menjaga
fokus belajar. Faktor-faktor ini menjadi
kelemahan yang perlu
dipertimbangkan dalam penerapan E-
LKPD di kelas.
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